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ABSTRACT
This research was conducted at SD N 4 Batuan in class V, where the ability of
students for Hindu subject competencies was quite low. The purpose of this class action
research is to improve Hindu religious learning achievement through the implementation
of the Contextual Teaching And Learning learning model for fifth grade students of SD
Negeri  4  Batuan  in  the  academic  year  2018/2019.  The  data  collection  method  is  a
learning achievement test. The data analysis method is descriptive.
The results obtained from the study The use of the method of telling stories and
giving tasks in learning Hinduism can improve student achievement. This is evident from
the results obtained at first 69.16 after being given action in the first cycle increased to
74.79 and in the second cycle increased again to 79.79. The conclusions obtained from
this study were the implementation of the Contextual Teaching and Learning learning
model  in learning Hinduism can improve student  achievement  in  class V at  SD N 4
Batuan.
Keywords: Learning Achievement, Contextual Teaching And Learning, Hinduism
                          
ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan di SD N 4 Batuan di kelas kelas V yang kemampuan
siswanya  untuk  kompetensi  mata  pelajaran  Agama  Hindu cukup  rendah.  Tujuan
penelitian tindakan kelas ini  adalah untuk meningkatkan prestasi  belajar  agama hindu
melalui pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning siswa kelas
V  semester  II  SD Negeri  4  Batuan  tahun  pelajaran  2018/2019.Metode  pengumpulan
datanya adalah tes prestasi belajar. Metode analisis datanya adalah deskriptif.
Hasil yang diperoleh dari penelitian Penggunaan metode bercerita dan pemberian
tugas dalam pembelajaran Agama Hindu dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Ini
terbukti dari hasil yang diperoleh  pada yang  awalnya  69,16 setelah diberikan tindakan
pada  siklus  I  meningkat  menjadi  74,79 dan  pada  siklus  II  meningkat  lagi  menjadi
79,79.Kesimpulan  yang  diperoleh  dari  penelitian  ini  adalah  pelaksanaan  model
pembelajaran Contextual  Teaching  And  Learning dalam  pembelajaran  Agama  Hindu
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas kelas V di SD N 4 Batuan.
Kata Kunci :  Prestasi Belajar, Contextual Teaching And Learning, Agama  Hindu
PENDAHULUAN
 Selama  ini  telah  terjadi
kecenderungan  dalam  memberikan
makna  mutu  pendidikan  yang  hanya
dikaitkan  dengan  aspek  kemampuan
kognitif. Pandangan ini telah membawa
akibat terabaikannya aspek-aspek moral,
akhlak,  budi  pekerti,  seni,  psikomotor,
serta  life  skill pada  diri  peserta  didik.
Dengan  diterbitkannya  Undang-undang
Nomor  20  Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan  Nasional  dan  Peraturan
Pemerintah  Nomor  19  Tahun  2005
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tentang  Standar  Nasional  Pendidikan
akan  memberikan  peluang  untuk
menyempurnakan  kurikulum yang
komprehensif  dalam  rangka  mencapai
tujuan  pendidikan  nasional(file.upi.edu/
Direktori).
Harapan  di  atas,  harus
dilaksanakan  dalam  kegiatan  belajar
yang  berlangsung  di  sekolah  yang
bersifat  formal,  dilaksanakan  secara
sengaja,terencana  dengan  bimbingan
guru dan bentuk pendidik lainnya. Apa
yang hendak dicapai  dan dikuasai  oleh
anak  dituangkan  dalam  tujuan  belajar,
dipersiapkan  bahan  yang  harus
dipelajari,  dipersiapkan  juga  metode
pembelajaran yang sesuai dan dilakukan
evaluasi  untuk mengetahui  kemajuan
belajar anak.
Wina Sanjaya (2006) sehubungan
dengan pelaksanaan pembelajaran yang
berlangsung  selama  ini  menyatakan,
bahwa  “salah  satu  permasalahan  yang
muncul dalam dunia pendidikan adalah
lemahnya  proses  pembelajaran.
Pembelajaran  cenderung  verbalistik
yaitu  anak  diarahkan  untuk  menghafal
setiap  informasi  dan  kurang  diarahkan
untuk  memahami  informasi  yang
diberikan  oleh  seorang  guru.  Oleh
karena  itu,  diperlukan  bentuk/model
pembelajaran yang kritis. Seorang anak
tentunya tidak bisa   berpikir  kritis  dan
mengembangkan setiap kemampuannya,
karena  strategi  pembelajaran  berfikir
tidak  digunakann  dengan  baik  dalam
proses pembelajaran.” 
Apa  yang  disampaikan  Wina
Sanjaya  dapat  dibenarkan,  sehubungan
dengan  cara  mengajar  yang  peneliti
lakukan.   Ini  terbukti  dari  apa  yang
sempat peneliti lakukan pada pertemuan
awal,  yakni  pembelajaran  yang  tidak
terencana  dengan  baik,  prestasi  belajar
anak  juga  tidak  memuaskan.  Hal  itu
dilihat  dari  hasil  observasi  awal di  SD
Negeri   4  Batuan  ,  dengan  penyajian
materi  pelajaran  yang  kurang  matang
pada saat berlangsungnya proses belajar
mengajar  terlihat  banyak  peserta  didik
yang  pasif  artinya  anak  hanya  duduk
mendengarkan  penjelasan  yang
disampaikan,  bertanya  jika  disuruh,
mengerjakan latihan dan mengikuti alur
pembelajaran  yang  diperintahkan,  guru
sendiri  juga  merasakan  kurangnya
aktivitas  dan  kreativitas  pembelajaran
yang dilaksanakan. 
Hal  ini  tentunya  disebabkan
karena  metode  mengajar  guru  yang
kurang  menarik.  Dengan  kata  lain
metode  yang  digunakan  tidak  cocok
dengan  materi  yang  sedang
disampaikan.  Berikut ini adalah prestasi
belajar  Agama  Hindu Siswa  Kelas  V
Semester II SD Negeri 4 Batuan tahun
pelajaran  2018/2019  yang  diperoleh
pada awal pembelajaran. rata-rata kelas
prestasi  belajar  baru  mencapai  69,16.
Dari 24 siswa yang diteliti   terdapat 13
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orang  anak  yang  tergolong  kategori
tidak  tuntas  dan  harus  diremidial,  dan
anak  yang  sudah  tuntas  sebanyak  11
orang. KKM yang ditentukan adalah 75,
dengan demikian prosentase ketuntasan
belajar hanya 45,83%.
Berdasarkan  data  diatas  diperoleh
kesimpulan  bahwa  tingkat  ketuntasan
belajar  anak  Kelas  V  berada  dibawah
Standar  Ketuntasan  Belajar  Minimum
(SKBM),  hanya  11 orang  yang
mencapai  ketuntasan.  Hal  ini
menunjukkan prestasi belajar anak Kelas
V   masih  rendah.  Menyikapi  hal  ini
tentunya  dibutuhkan  langkah  preventif
untuk  mengatasinya.  Tentunya
dibutuhkan  strategi  pembelajaran  yang
mampu  membangkitkan semangat anak
dalam  belajar.  Penggunaan  metode
pembelajaran  yang  bervariasi  tentunya
dapat memberikan konstribusi dan nilai
lebih  dalam  meningkatkan  prestasi
belajar.                          Kondisi seperti
yang  digambarkan  di  atas,  mendorong
peneliti  untuk  melakukan  sebuah
tindakan perbaikan sebagai upaya nyata
untuk mewujudkan prestasi belajar anak
sesuai harapan, yang selanjutnya peneliti
susun  dalam  sebuah  judul  penelitian
sebagai  berikut:  “Melalui   Pelaksanaan
Model  Pembelajaran  Contextual
Teaching  And  Learning  Dapat
Meningkatkan  Prestasi  Belajar  Agama
Hindu Siswa  Kelas V Semester II SD
Negeri  4  Batuan  Tahun  Pelajaran
2018/2019”.
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Contextual  Teaching  And
Learning didasarkan pada filosofi bahwa
pengetahuan  dibangun  oleh  manusia
sedikit  demi  sedikit,  hasilnya diperluas
melalui  konteks  yang terbatas  (sempit)
dan  tidak  sekonyong-konyong.
Pengetahuan  bukanlah  seperangkat
fakta-fakta,  konsep  atau  kaidah  yang
siap untuk diambil dan diingat. Konsep
belajar  yang  mengaitkan  antara  materi
yang diajar  dengan situasi  dunia  nyata
siswa perlu dilakukan guru (Depdiknas,
2002: iii).
Lingkungan  belajar  yang
diciptakan  sangat  menentukan
keberhasilan  belajar  siswa.  Dengan
menciptakan  situasi  belajar  yang
alamiah,  siswa  diajak  mengetahui  dan
mengalami  sendiri  apa  yang  diajar,
pengetahuan itu akan lama melekat pada
benak siswa. Apa yang diajar oleh guru
sudah  sepatutnya  dikaitkan  dengan
lingkungan  dunia  nyata,  dunia
kehidupan  siswa  sebagai  anggota
keluarga  dan  sebagai  anggota
masyarakat.  Siswa  diupayakan  bekerja
dan  mengalami  sendiri  apa  yang
dipelajari  dan  bukan  dilakukan dengan
transfer pengetahuan dari guru ke siswa.
Hal-hal  yang  perlu  mendapat
perhatian dalam pendekatan kontekstual
yaitu: 1) belajar diupayakan dengan cara
agar siswa mengetahui sendiri apa yang
dipelajari,  2)  pengetahuan  merupakan
keterampilan yang dapat  diterapkan,  3)
siswa  diupayakan  agar  menemukan
sesuatu  yang  berguna  baginya,  4)
pengetahuan dan keterampilan diperluas
dari  yang  terbatas  menjadi  yang
sempurna, 5) peran guru adalah sebagai
pembantu,  fasilitator,  mengupayakan
pembelajaran  yang  kooperatif  dan
kolaboratif,  pemberi  informasi,
membantu  mengaitkan  antara  materi
yang diajar  dengan situasi  dunia  nyata
siswa,  mendorong  menghubungkan
antara  pengetahuan  yang  telah
dimilikinya  dengan  penerapan  pada
kehidupan sehari-hari.
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Contextual  Teaching  And
Learning  merupakan  landasan  filosofi
konstruktivisme.  Dalam  belajar
menggunakan  filosofi  konstruktivisme
ada 5 elemen belajar yang penting untuk
diketahui.  5  elemen  tersebut  juga
merupakan  elemen  dalam  praktek
pembelajaran  kontekstual  (Zahorik,
1995: 14 – 22 dalam Depdiknas, 2002:
7)  yaitu:  1)  pengaktifan  pengetahuan
yang  sudah  ada,  2)  pemerolehan
pengetahuan  baru  dengan  cara
mempelajari secara keseluruhan dahulu,
kemudian  memperhatikan  detailnya,  3)
pemahaman  pengetahuan  yaitu  dengan
cara  menyusun  konsep  sementara
(hipotesis),  melakukan  sharing kepada
orang  lain  agar  mendapat  tanggapan
(validasi)  dan  atas  tanggapan  tersebut
dilakukan revisi  dan dikembangkan,  4)
mempraktekkan  pengetahuan  dan
pengalaman  tersebut,  5)  melakukan
refleksi terhadap strategi pengembangan
pengetahuan tersebut.
Contextual  Teaching  And
Learning terdiri dari 7 komponen yaitu:
1)  konstruktivisme  (membangun),  2)
inkuiri,  3)  questioning,  4)  masyarakat
belajar, 5) pemodelan, 6) refleksi dan 7)
penilaian  yang  sebenarnya,  dalam
penerapan  pengajaran  yang  dilakukan
oleh  guru  mesti  mengupayakan  agar
semua  bagian-bagian  tersebut  tercakup
dalam  proses  pembelajaran  mengingat
juga bahwa dalam Contextual Teaching
And Learning ada 5 elemen belajar yang
penting seperti sudah disampaikan pada
paragraf  di  atas  maka  langkah-langkah
pengajaran yang bisa dilakukan guru di
dalam kelas adalah:
1) Memulai  dengan  pengaktifan
pengetahuan  yang  telah  dimiliki
siswa,  dalam hal ini  tentu saja guru
bisa berceramah dalam kaitan dengan
unsur  Contextual  Teaching  And
Learning  yang  pertama  yaitu
construktivisme.
2) Setelah  itu  bahan  dibagikan  dan
dipelajari/dikonstalasi  oleh  siswa,
sambil  tidak  perlu guru melepaskan
kesempatan  tanya  jawab  dan  tanya
jawab  (questioning)  terus  bisa
diupayakan  selama  proses
pembelajaran  berlangsung dan  terus
bisa  diterapkan  hampir  pada  semua
aktivitas  belajar  (Depdiknas,  2002:
14). Pada saat menemukan (inquiry)
ini  juga  bisa  diupayakan
pembelajaran  kooperatif  dan
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kolaboratif  yaitu  learning
community.  Kegiatan  dari  elemen
Contextual  Teaching  And  Learning
kedua  ini  perlu  memperhatikan
pendapat  Zahorik  yang dipetik  oleh
Depdiknas  yaitu  konstruksi
pengetahuan  secara  keseluruhan
dahulu,  kemudian  memperhatikan
detail dari materi yang diberikan.
3) Langkah  guru  selanjutnya  yang
merupakan  elemen  penting  dari
Contextual  Teaching  And  Learning
tentang  pemahaman  pengetahuan,
setelah  konsep  sementara  ada  pada
pengetahuan  mereka  dikemukakan,
kemudian ditanggapi oleh siswa lain
kemudian  guru  merevisi  apa-apa
yang belum benar lalu dikembangkan
untuk  menjadi  pengetahuan  baru.
Pada  saat  kegiatan  ini  dilakukan
masuklah  unsur-unsur  Contextual
Teaching  And  Learning  yang  lain
yaitu refleksi, pemodelan (modeling),
refleksi  dan  penilaian  proses.  Dari
kegiatan tanya jawab yang dilakukan
pada  proses  pembelajaran  itu  guru
sudah  bisa  melakukan  penilaian
proses, walaupun penilaian akhirnya
belum dilakukan. Pada langkah yang
ketiga  ini  sudah  juga  bisa
dimasukkan  elemen  penting  yang
keempat  dari  Contextual  Teaching
And Learning yaitu mempraktekkan
pengetahuan  dan  pengalaman  yang
didapat  termasuk  elemen  penting
yang kelima yaitu melakukan refleksi
terhadap  strategi  pengembangan
pengetahuan  tersebut.  Dalam
pemodelan  (modeling)  guru  boleh
menghadirkan ke kelas: tokoh-tokoh,
olahragawan,  dokter,  perawat,
tukang,  petani,  pengurus  organisasi,
polisi, tukang kayu, dsb (Depdiknas,
2002:  164)  atau  temannya  sebagai
sumber  belajar  serta  guru  sebagai
sumber belajar.  Dalam refleksi guru
mengupayakan  siswa  berpikir  ulang
terhadap  apa  yang  sudah  diketahui,
guru  membantu  menghubungkan
antara  pengetahuan  sebelumnya
dengan  pengetahuan  baru  didapat
dengan  cara  bertanya,  meminta
kesan, saran, menata hasil karya, dll.
4) Langkah  yang  terakhir  adalah
penilaian  yang  dalam  hal  ini
penilaian  tersebut  adalah  penilaian
yang  sebenarnya  (authentic
assesment). Penilaian yang dilakukan
adalah  penilaian  akhir  seperti
pemberian tes, bisa tes tulis atau tes
tidak tertulis, tes uraian (essay) atau
tes objektif.
Prestasi  belajar  merupakan
kemampuan-kemampuan  yang  dimiliki
oleh  siswa  sebagai  akibat  perbuatan
belajar  atau  setelah  menerima
pengalaman  belajar,  yang  dapat
dikatagorikan menjadi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Djamarah  (1994:23)
mendefinisikan  prestasi  belajar  sebagai
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan
yang  mengakibatkan  perubahan  dalam
diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam  belajar. Dalam  meningkkatkan
prestasi   terdapat  beberapa  hal  yang
dapat mempengaruhinya. 
Mohammad  Surya  (1979),
mengatakan  bahwa  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  prestasi  belajar  dapat
dilihat  dari  berbagai  sudut  pandang,
antara lain dari sudut si pebelajar, proses
belajar dan dapat pula dari sudut situasi
belajar. Bila kita coba lihat lebih dalam
dari  pendapat  di  atas,  maka  prestasi
belajar  dipengaruhi  banyak
faktor.Faktor-faktor  dari  si  pebelajar
sendiri atau faktor dalam diri siswa dan
faktor  luar.  Faktor  dalam  diri  siswa
seperti IQ, motivasi, etos belajar, bakat,
keuletan,   dan  lain-lain  sangat
berpengaruh pada prestasi belajar siswa.
Penjelasan  Surya  selanjutnya  adalah:
dari sudut si pembelajar (siswa), prestasi
belajar seseorang dipengaruhi antara lain
oleh  kondisi  kesehatan  jasmani  siswa,
kecerdasan,  bakat,  minat,  motivasi,
penyesuaian  diri  dan  kemampuan
berinteraksi  siswa.  Sedangkan  yang
bersumber  dari  proses  belajar,  maka
kemampuan  guru  dalam  mengelola
proses pembelajaran sangat menentukan
prestasi  belajar  siswa.  Guru  yang
menguasai materi pelajaran dengan baik,
menggunakan  metode  dan  media
pembelajaran  yang  tepat,  mampu
mengelola  kelas  dengan  baik  dan
memiliki  kemampuan  untuk
menumbuhkembangkan motivasi belajar
siswa  untuk  belajar,  akan  memberi
pengaruh yang positif terhadap prestasi
belajar siswa. Sedangkan situasi belajar
siswa,  meliputi  situasi  lingkungan
keluarga,  sekolah  dan  masyarakat
sekitar.
Dari  uraian  di  atas,  dapat
disimpulkan  bahwa  prestasi  belajar
adalah hasil  yang dicapai siswa setelah
melakukan  kegiatan  belajar  yang
berbentuk  angka  sebagai  simbol  dari
ketuntasan  belajar. Prestasi  belajar  ini
sangat dipengaruhi oleh factor luar yaitu
guru dan metode.
Untuk  dapat  mewujudkan
tuntutan  peningkatan  prestasi  belajar
siswa  adalah  model  pembelajaran
contextual teaching and learning dalam
pengenalan diri sebagai mahluk ciptaan
Tuhan.  Hal  ini  memerlukan  pelatihan-
pelatihan  yang  perlu  dimatangkan,
dilatih,  diulang  serta  dicoba
beberapakali tampilan.
Kemampuan  menampilkan
sesuatu  yang  baik  tentu  memerlukan
bimbingan  orang  lain,  dalam  hal  ini
adalah  bimbingan  guru  terhadap
siswanya. Apabila guru telah melakukan
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inovasi-inovasi  untuk  mematangkan
siswanya memperoleh kemampuan yang
diharapkan dalam menampilkan sesuatu
tentu dapat diharapkan para siswa akan
memiliki  kebiasaan-kebiasaan,
keterampilan-keterampilan  yang
dibutuhkan.  Untuk  dapat  terwujudnya
apa  yang  diharapkan  tersebut,  inovasi
langkah-langkah yang diupayakan guru
akan  dapat  memecahkan  permasalahan
yang  ada.  Dasar  berpikir  inilah  yang
dijadikan  acuan  dalam  memecahkan
masalah yang sedang diteliti. Contextual
Teaching  and  Learning  (CTL)  terdiri
dari  7  unsur  yaitu:  1)  konstruktivisme
(membangun), 2) inkuiri, 3) questioning,
4) masyarakat belajar, 5) pemodelan, 6)
refleksi  dan  7)  penilaian  yang
sebenarnya. 
Jika  langkah-langkah  Model
Pembelajaran  Contextual Teaching And
Learning dilaksanakan  dengan
maksimal  sesuai  teori  yang  ada  maka
dapat  meningkatkan  prestasi  belajar
Agama Hindu siswa kelas V SD Negeri
4 Batuan tahun pelajaran 2018/2019.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian
tiandakan kelas. Subjek dalam penelitian
ini  adalah  siswa kelas  V SD Negeri  4
Batuan yang  belajar  pada  semester  II
Tahun Pelajaran 2018/2019. Sedangkan
Objeknya  adalah  peningkatan  prestasi
belajar Agama  Hindu.  Penelitian  ini
dilakukan  dari  bulan  Januari  sampai
dengan  bulan  Juni  tahun  2019.
Rancangan  yang  digunakan  adalah
rancangan  yang  disampaikan  oleh
Kemmis  dan  Mc.  Taggart,  untuk  lebih
jelasnya  dapat  dilihat   pada  gambar
berikut:
Gambar  1.  Penelitian  Tindakan  Model
Spiral  Kemmis  &  Mc
Taggart,  1988 (dalam
Sukidin  Basrowi,  Suranto,
2002: 49)
Metode  yang  digunakan  untuk
mengumpulkan data hasil penelitian ini
adalah  tes  prestasi  belajar.  Untuk
menguji   hipotesis  penelitian  ini
dicocokan  dengan  indikator-indikator
keberhasilan  penelitian.  Apabila
indikator  indikator  keberhasilan  belum
tercapai, maka penelitian ini belum bisa
dikatakan  berhasil  ,dan  dilanjutkan  ke
proses  berikutnya,  apabila  hasil  yang
diperoleh  sudah  memenuhi  kriteria
keberhasilan penelitian, maka penelitian
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ini  tidak  dilanjutkan  ke  siklus
berikutnya.
HASIL DAN  PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 
1) Hasil  yang  diperoleh  dari  kegiatan
awal
Hasil  siklus  awal  diperolehan
nilai  rata  rata  kelas  hasil belajar
Agama Hindu masih sangat  rendah,
yaitu  dengan  perolehan  skor  nilai
secara  klasikal  yaitu  1660 dan  rata
rata  kelas  69,16, dimana siswa yang
mencapai   persentase  ketuntasan
belajar  45,83%,  dan  yang  tidak
mencapai ketuntasan adalah  51,17%,
dengan  tuntutan  KKM  untuk  mata
pelajaran Agama Hindu  kelas V SD
Negeri 4 Batuan adalah  dengan nilai
75.
2) Hasil pada siklus I
Pada  siklus  I  sudah
diupayakan  untuk  perbaikan
pembelajaran  untuk  meningkatkan
hasil  belajar  Agama  Hindu  dengan
menggunakan  model  pembelajaran
CTL.  Peneliti  telah  giat  melakukan
kegiatan  yang  susuai  dengan
kebenaran  teori  yang  ada  sehingga
peneliti memperoleh hasil yang lebih
baik dari  proses  awal,  yaitu  dengan
rata-rata nilai  74,79 dari jumlah nilai
secara  klasikal  1795  dari seluruh
siswa  di  kelas  V,  dan  prosentase
ketuntasan  belajarnya  adalah
66,66%,  yang  tidak  tuntas  adalah
33,34%.  Hasil  ini  belum maksimal,
karena  belum  mecapai  indikator
keberhasilan  penelitian  yang
mencanangkan   dengan  minimal
prosentase ketuntasan belajar 85%.
3) Pada siklus II:
Dengan  tindakan  yang  sangat
maksimal  dan  pelaksanaan  yang
betul-betul mengikuti kebenaran teori
sesuai  dengan  model  pembelajaran
CTL dalam  pembelajaran  Agama
Hindu   di  kelas  V    SD Negeri  4
Batuan, dimana hasil yang diperoleh
pada  siklus  II  ini   ternyata  hasil
belajar  Agama  Hindu   meningkat
secara  signifikan  dengan  nilai  rata-
rata 79,79, dan ketuntasan belajarnya
adalah  91,66%.  Dari  keseluruhan
jumlah siswa, yaitu 24 siswa.
Semua  hasil  yang  diperoleh  dari
awal, siklus I  dan siklus II dipaparkan
dalam  bentuk  tabel  dan  grafik  seperti
berikut:
Tabel   01:  Tabel  Data  Prestasi Belajar
Siswa kelas V   SD Negeri
4 Batuan.
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Grafik  01: Grafik  Histogram  Prestasi
Belajar  Agama Hindu  siswa
kelas V   semester  II  tahun
pelajaran  2018/2019  SD
Negeri 4 Batuan
PEMBAHASAN
Data  awal  menunjukkan
rendahnya  prestasi belajar yang dicapai
siswa  yaitu baru  mencapai  ketuntasan
45,83%  dalam  mata  pelajaran  Agama
Hindu   dengan KKM  75. Dengan nilai
yang  sangat  rendah  seperti  itu  maka
peneliti  mengupayakan  untuk  dapat
meningkatkan  hasil belajar  siswa
menggunakan  penerapan  langkah-
langkah  model  pembelajaran  CTL.
Akhirnya  dengan  penerapan langkah-
langkah model pembelajaran  CTL yang
benar sesuai teori yang ada, peningkatan
rata-rata  hasil belajar  Agama  Hindu
siswa  pada  siklus  I  dapat  diupayakan
dan  mencapai  rata-rata  74,79  dengan
ketuntasan  66,66%  .Namun  rata-rata
tersebut  belum maksimal  karena hanya
16 dari 24 siswa yang memperoleh nilai
di  atas  KKM,  sedangkan yang lainnya
belum  mencapai  KKM.  Hal  tersebut
terjadi  akibat  penerapan  langkah-
langkah model  pembelajaran  CTL
belum  maksimal  dapat  dilakukan
disebabkan  penerapan  model  tersebut
baru  dicobakan  sehingga  guru  masih
belum mampu melaksanakannya sesuai
alur teori yang benar.
Pada siklus ke II perbaikan  hasil
belajar  siswa  diupayakan  lebih
maksimal  dengan  peneliti  membuat
perencanaan  yang  lebih  baik,
menggunakan  alur  dan  teori  dari
penerapan  langkah-langkah  model
pembelajaran  CTL dengan  benar  dan
lebih maksimal. Peneliti giat memotivasi
siswa agar giat belajar, memberi arahan-
arahan, menuntun mereka untuk mampu
menguasai  materi  pelajaran  pada  mata
pelajaran  Agama  Hindu   agar  prestasi
belajar  yang  diperoleh lebih  optimal.
Akhirnya dengan semua upaya tersebut
peneliti  mampu  meningkatkan  hasil
belajar siswa pada siklus II menjadi rata-
rata  79,79  dengan  ketuntasan  91,66%.
Upaya-upaya  yang  maksimal  tersebut
menuntun  kepada  penelitian  bahwa
penerapan  langkah-langkah  model
pembelajaran  CTL  mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.
PENUTUP
Simpulan
Simpulan  merupakan  ringkasan
hasil  penelitian  yang  bertalian  dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Berdasarkan semua hasil tindakan yang
dilakukan, baik siklus I maupun siklus II
mulai  dari  perencanaan,  pelaksanaan,
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pengamatan/observasi dan refleksi dapat
disampaikan hal-hal berikut:
a. Dari  data  awal  ada  13 siswa
mendapat  nilai  dibawah  KKM dan
pada  siklus  I  menurun  menjadi  8
siswa  dan  siklus  II  2  siswa  yang
mendapat nilai di bawah KKM.
b. Dari  rata-rata  awal  69,16 naik
menjadi 74,79 pada siklus I dan pada
siklus II naik menjadi 79,79.
c. Dari  data  awal  siswa  yang  tuntas
hanya  11 orang  sedangkan  pada
siklus  I  menjadi  lebih  banyak yaitu
16 siswa dan pada siklus II menjadi
lebih banyak yaitu 22 siswa.
Berdasarkan  hasil  pencapaian
tujuan  pembelajaran  yang  dilampiri
dengan  pembuktian  dapat  disampaikan
bahwa model  pembelajaran CTL dapat
menjawab  tantangan  yakni  mampu
mencapai tujuan penelitian akibat usaha
maksimal peneliti dari penyusunan kisi-
kisi  dan  instrumen  penelitian,
penggunaan  sarana  triangulasi  data
sampai  pada  pelaksanaan  penelitian
yang maksimal.
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